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PENDAHULUAN

Pada hakekatnya t�ngkah laku mem�l�k� pe-
ranan pent�ng untuk menjam�n perkembangan 
dan kelangsungan h�dup seseorang. Hal tersebut 
d�karenakan t�ngkah laku menjad� salah satu 
faktor utama dalam membentuk karakter dan 
kepr�bad�an seseorang. Sela�n �tu, t�ngkah laku 
juga mem�l�k� peran membantu manus�a dalam 
meng�kut� pesatnya arus kemajuan jaman dan 
perkembangan �lmu dan teknolog�. Perkembangan 
�nformas� yang kompleks membuat proses 
pembentukan dan penguatan t�ngkah laku harus 
d�pers�apkan secara matang dan d�laksanakan 
secara opt�mal. Salah satu upaya meny�apkan d�r� 
dar� perkembangan �nformas� yang beg�tu cepat 
adalah dengan men�ngkatkan kestab�lan t�ngkah 
laku.

Faroz�n & Fath�yah (2004:15) menyatakan 
bahwa t�ngkah laku manus�a t�dak d�gerakkan oleh 
kekuatan-kekuatan �nternal sepert� nalur� (Freud) 
atau dr�ve (dollard M�ller) dengan tujuan untuk 
mencapa� kese�mbangan, mela�nkan sebaga� has�l 
atau pengaruh dar� kekuatan-kekuatan eksternal. 
Maslow juga menyatakan bahwa manus�a 
d�gerakkan oleh kebutuhan-kebutuhan secara 

berjenjang terus menerus sampa� mencapa� 
kebutuhan tert�ngg�, bukan untuk mencapa� 
kese�mbangan opt�mal pada t�t�k tertentu.

T�ngkah laku anak akan semak�n kuat/ ba�k 
apab�la penanaman d�lakukan melalu� cara-cara 
yang santa� tetap� berbobot. Art�nya d�lakukan 
ket�ka s� anak yang akan d�bentuk atau d�perba�k� 
t�ngkah lakunya t�dak mem�l�k� masalah yang 
terng�ang d�p�k�rannya, beg�tu pula dengan 
pend�d�knya. Seh�ngga ket�ka sedang ber�nteraks� 
terasa nyaman, mesk�pun rasanya santa� tetap� 
mendapat �lmu dar� has�l �nteraks�nya.

Fatchul Mu’�n (2011: 216) menjelaskan 
bahwa, t�ngkah laku menghendak� k�ta untuk 
mengenal� apa yang k�ta lakukan karena k�ta 
bertanggung jawab pada ak�bat p�l�han k�ta. 
Konsekuens� dar� apa yang k�ta p�l�h harus k�ta 
hadap� dan k�ta atas�. Art�nya, lar� dar� masalah 
yang d�t�mbulkan ak�bat p�l�han k�ta berart� telah 
menunjukkan t�ngkah laku yang kurang ba�k 
karena t�dak bertanggung jawab.

Sela�n �tu, Fatchul Mu’�n juga menjelaskan 
beberapa �st�lah-�st�lah yang berka�tan dengan 
t�ngkah laku antara la�n sebaga� ber�kut.
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Abstract
Purpose of  this study was to determine the increase in student behavior through primary school extracurricular Candisari scout 
in Magelang District School. This research is a qualitative descriptive study. Research subjects are students who take extra 
scouts in SD Negeri Candisari Magelang regency. As for the object of  his research is the behavior of  the fourth grade students. 
Through extracurricular student behavior scout translated into 11 indicators and 25 items were measured using interviews, 
questionnaires, and field observations. The resulting data were then categorized and studied the theory to be true whether the 
conclusions drawn in accordance with the hypothesis or not. Hypothesis in this study is an increase in student behavior through 
extracurricular scout. Data analysis techniques using qualitative descriptive analysis.
This study has shown that an increase in student behavior through primary school extracurricular Candisari scout in Magelang 
regency. This can be proved from the research that students’ behavior can be increased from 68% to 91%. Increase positive 
student behavior through extracurricular scout also for their support, organization and development patterns in extracurricular 
scout in the school. So that students’ behavior will decrease if  the absence or lack of  extracurricular scout in SD Negeri 
Candisari Magelang regency.
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a. Duty (tugas): art�nya apa yang telah d�ber�kan 
pada k�ta sebaga� tugas k�ta harus laksanakan 
dengan seba�k-ba�knya.

b. Laws (hukuman dan undang-undang): kese-
pakatan tertul�s peraturan yang harus d�jaga 
dan harus mener�ma konsekuens�nya ket�ka 
melanggar.

c. Contracts (kontrak): kesepakatan yang harus 
d��kut�.

d. Promises (janj�): sebuah kesepakatan yang d�-
ucapkan yang harus d�tepat� sesua� dengan 
apa yang telah d�buat.

e. Universal Ethical Principles (pr�ns�p et�s 
un�versal): pr�ns�p-pr�ns�p bersama yang 
merupakan t�t�k temu dar� orang-orang atau 
kelompok orang yang berbeda latar belakang. 
M�salnya, hak asas� manus�a (HAM), bahwa 
t�ap orang berhak h�dup, hak akan keh�dupan 
mater�al, pend�d�kan, dan kesehatan, adalah 
t�t�k temu n�la�-n�la� yang d�sepakat� oleh 
manus�a d� seluruh dun�a.

f. Diligence (ketekunan, s�fat raj�n): orang yang 
raj�n dan tekun �tu b�asanya adalah orang 
yang mem�l�k� t�ngkah laku ba�k karena.

g. Positive Outlook (pandangan pos�t�f  ke 
depan), ya�tu suatu pandangan tentang masa 
depan yang pos�t�f  yang harus d�capa� untuk 
mewujudkan tujuan-tujuan berdasarkan v�s�-
m�s� yang d�tetapkan.

h. Rational (hal yang masuk akal): orang yang 
bert�ngkah laku ba�k adalah orang yang selalu 
mengatakan hal-hal yang masuk akal, t�dak 
mengumbar kebohongan dan �ras�onal�tas.

Faktor ba�k buruknya t�ngkah laku dapat d�-
pengaruh� dar� dalam d�r� send�r�, karen t�ngkah  
laku merupakan salah satu bentuk t�ndakan dar� 
beberapa karakter yang d�m�l�k� �nd�v�du tersebut 
khususnya s�swa SD Neger� Cand�sar�. Seh�ngga 
dengan kesadaran yang t�ngg� s�swa SD Neger� 
Cand�sar� d�harapkan mampu mengontrol d�r�, 
mengevaluas� d�r�, serta memaham� keadaan 
sek�tar sebelum atau sesudah bert�ndak.

Faktor yang berpengaruh kedua ya�tu 
pend�d�kan, pend�d�kan yang kurang maks�mal/ 
pengelolaan yang kurang matang seh�ngga 
s�swa belum paham betul apa yang d�jelaskan 
guru dengan sejelas-jelasnya akan berpengaruh 
terhadap ba�k buruknya t�ngkah laku s�swa. 
Hal tersebut dapat d�l�hat ket�ka s�swa berusaha 

memaham� kembal� pend�d�kan yang d�ter�manya 
namun, pemahamannya berbeda dengan tujuan 
pend�d�kan ket�ka guru menjelaskan.

Sedangkan faktor yang mempengaruh� 
t�ngkah laku yang terakh�r adalah l�ngkungan, 
l�ngkungan berpengaruh terhadap ba�k buruknya 
t�ngkah laku s�swa karena l�ngkungan adalah 
pusat keh�dupan sehar�-har� dan waktu yang 
pal�ng lama dalam kesehar�anya. Seh�ngga 
pengaruh terbesar dalam pembentukan t�ngkah 
laku, khususnya t�ngkah laku tanggung jawab 
s�swa berasal dar� l�ngkungan keh�dupannya. Hal 
�tu juga sebal�knya, s�swa akan menjad� pengaruh 
besar terhadap l�ngkungan yang d�tempat�nya 
ket�ka �a ser�ng bersos�al�sas� dengan l�ngkungan 
tersebut.

Purwanto (1997: 158-159) menjelaskan 
peranan (Role) �alah kedudukan atau pos�s� 
seseorang d� dalam masyarakat d� mana �a h�dup. 
Termasuk dalam peranan �n� �alah tempat dan 
jabatannya, macam pekerjaannya, dan t�ngg�-
rendahnya kedudukan �tu. Kedudukan seseorang 
dalam masyarakat menentukan tugas kewaj�ban 
dan tanggung jawabnya, yang selanjutnya 
menentukan s�kap dan t�ngkah lakunya. Dar� 
contoh tersebut dapat d�s�mpulkan bahwa 
tanggung jawab �nd�v�du dapat terbentuk dengan 
ba�k atau t�daknya juga d�sebabkan karena 
faktor t�ngg�-rendahnya kedudukan dalam suatu 
kelompok. Apab�la terdapat ket�dakcocokan 
pada salah satu �nd�v�du terhadap kedudukannya 
�tu, kerjasama kelompok berkurang dan t�dak 
tercapa�nya tujuan yang d�harapkan. Kurangnya 
kerjasama kelompok terjad� dapat d�katakan 
kurangnya tanggung jawab, karena t�dak sesua� 
perencanaan atau kesepakatan bersama dalam 
kelompoknya.

Upaya pen�ngkatan t�ngkah laku dapat 
d�lakukan melalu� n�la�, moral dan s�kap se-
baga�mana yang ters�rat dalam bukunya Sunarto 
& Hartono (2008: 168), bahwa n�la�-n�la� yang 
terkandung dalam Pancas�la adalah n�la�-n�la� 
h�dup yang menjad� pegangan seseorang dalam 
kedudukannya sebaga� warga negara Indones�a 
dalam hubungan h�dupnya dengan negara serta 
dengan sesama warga negara. Dalam moral 
d�atur segala perbuatan yang d�n�la� ba�k dan 
perlu d�lakukan, dan suatu perbuatan yang d�n�la� 
t�dak ba�k dan perlu d�h�ndar�. Dalam ka�tannya 
dengan pengalaman n�la�-n�la� h�dup maka 
moral merupakan kontrol dalam bers�kap dan 
bert�ngkah laku sesua� dengan n�la�-n�la� h�dup 
yang d�maksud.
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Upaya perba�kan t�ngkah laku anak menjad� 
tanggung jawab semua p�hak, salah satunya l�ng-
kungan sek�tar ya�tu guru ket�ka d� sekolah, p�hak 
keluarga maupun masyarakat. Adanya p�hak yang 
bertanggung jawab, maka t�ngkah laku seseorang 
dapat terpantau dengan ba�k dalam mengamalkan 
n�la�, moral maupun s�kapnya. Oleh karena �tu 
t�ngkah laku seseorang harus selalu terpantau 
oleh l�ngkungan, khususnya anak-anak Sekolah 
Dasar d�mana rasa �ng�n tahunya beg�tu besar.

Adapun pend�d�kan khusus yang d�gunakan 
dalam pen�ngkatan t�ngkah laku ya�tu melalu� pen-
d�d�kan dalam ekstrakur�kuler pramuka. Pramuka 
merupakan keg�atan alam yang menyenangkan 
dan mengandung beberapa pend�d�kan untuk 
membentuk manus�a yang sebenarnya. Jana, dkk 
(2011: 21), mengemukakan bahwa pend�d�kan 
pramuka merupakan proses pend�d�kan sepanjang 
hayat menggunakan tata cara kreat�f, rekreat�f, dan 
edukat�f  dalam mencapa� sasaran dan tujuannya. 
Melalu� keg�atan yang menar�k, menyenangkan, 
t�dak menjemukan, penuh tantangan, serta 
sesua� dengan bakat dan m�natnya d�harapkan 
kemantapan sp�r�tual, emos�onal, sos�al, 
intelektual, fisik dan pengalaman peserta didik 
dapat berkembang dengan ba�k dan terarah.

Ekstrakur�kuler adalah keg�atan pend�d�kan 
yang d�lakukan oleh peserta d�d�k d� luar jam 
belajar kur�kulum standar sebaga� perluasan 
dar� keg�atan kur�kulum daan s�lakukan d� 
bawah b�mb�ngan sekolah dengan tujuan untuk 
mengembangkan kepr�bad�an, bakat, m�nat, dan 
kemampuan peserta d�d�k yang leb�h luas atau d� 
luar m�nat yang d�kembangkan oleh kur�kulum.

Pramuka adalah salah satu organ�sas� ke-
panduan yang d�bentuk pada jaman penjajahan 
H�nd�a Belanda. Organ�sas� kepanduan �n� 
berd�r� pertama kal� d� Belanda karena pencetus 
organ�sas� kepanduan �n� adalah orang Belanda 
yang bernama Boden Powell. Selanjutnya, pada 
masa �tu juga �a membawa gagasan tersebut ke 
Indones�a. Gagasan Boden Powell d�ter�ma 
dengan ba�k oleh pem�mp�n-pem�mp�n perge-
rakan nas�onal dan masyarakat luas, karena 
tujuan organ�sas� tersebut untuk membentuk 
manus�a Indones�a yang ba�k ya�tu sebaga� kader 
pergerakan nas�onal maka organ�sas� kepanduan 
�n� d�lebur menjad� kepanduan nas�onal dengan 
nama Gerakan Pramuka (Keputusan Kwarnas 
No 200, 2011: 23).

Hamal�k (2010: 120) pendekatan kultural 
adalah suatu pendekatan yang bersumber dan 
beror�entas� pada kebudayaan. J�ka pendekatan 

�n� k�ta kaj� leb�h lanjut, maka akan k�ta temukan 
sejumlah karakter�st�k, sebaga� ber�kut:
a. Mengaku� bahwa manus�a �tu adalah suatu 

yang utuh, suatu keseluruhan yang mem�l�k� 
potens� yang luas dan lengkap.

b. Mengaku� kual�tas manus�a ba�k secara 
mater�al maupun secara sp�r�tual, yang 
mampu bekerja dan menghadap� tuntutan-
tuntutan sos�al sek�tarnya.

c. Sanggup mengadakan perubahan-perubah-
an, seh�ngga tercapa� keadaan yang leb�h ba�k.

d. Manus�a yang s�mbang, ba�k secara pr�bad�, 
hubungan dengan masyarakat dan alam. Dan 
bangsa-bangsa la�n serta dengan Tuhan.

e. Menjunjung t�ngg� martabat manus�a sebaga� 
makhluk Tuhan.

Pend�d�kan karakter d� SMA Kemala 
Bhayang-kar� 1 Kubu Raya salah satunya melalu� 
keg�atan ekstrakur�kuler pramuka(Teguh, 2012: 
5). Keg�atan ekstrakur�kuler  pramuka berfungs� 
sebaga� wadah untuk pengembangan potens� 
s�swa, seh�nggga mereka mem�l�k� bekal berupa 
keteramp�lan untuk masa depannya. Konsep 
pend�d�kan karakter yang terkandung dalam 
kepramukaan tersebut leb�h men�t�k beratkan 
pada kode moral atau Dasadharma pramuka. Is� 
Dasadharma pramuka ya�tu: takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; c�nta alam dan kas�h sayang 
sesama manus�a; patr�ot yang sopan dan kesatr�a; 
patuh dan suka bermusyawarah; rela menolong 
dan tabah; raj�n, teramp�l dan gemb�ra; hemat, 
cermat dan bersahaja; d�s�pl�n, beran� dan set�a; 
bertanggung jawab dan dapat d�percaya; suc� 
dalam p�k�ran, perkataan, dan perbuatan. Peserta 
d�d�k yang meng�kut� keg�atan ekstrakur�kuler 
pramuka mampu menjalankan 10 n�la� dar� 
kode kehormatan Dasadharma pramuka dalam 
keh�dupan sehar� d�band�ngkan peserta d�d�k 
yang t�dak meng�kut� keg�atan ekstrakur�kuler 
pramuka.

Berdasarkan has�l penel�t�an yang d�lakukan 
Mahp�atun (2011: 109) d� SMA N 3S law�, d�ke-
tahu� bahwa pemb�naan karakter s�swa melalu� 
keg�atan kepramukaan d�lakukan dengan l�ma  
hal, ya�tu pemb�asaan, keteladanan, penugasan, 
ceramah, dan hukuman atau sanks�. Hal �n� 
sesua� dengan bukunya H�dayatullah (2010:39), 
Pend�d�kan Karakter:  Membangun Peradaban 
Bangsa, strateg� pembentukan karakter mel�put� 
keteladanan, serta pemb�asaan.
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Has�l MUNASLUB tahun 2012 menjelaskan 
bahwa Gerakan Pramuka, sebaga� kelanjutan 
dan pembaruan gerakan kepanduan nas�onal, 
d�bentuk berdasarkan Keputusan Pres�den RI 
Nomor 238 Tahun 1961 bertanggung jawab 
atas Kelestar�an Negara Kesatuan Republ�k 
Indones�a yang d� topang oleh empat p�lar 
wawasan kebangsaan, ya�tu: Ideolog� Pancas�la, 
Undang-Undang Dasar 1945, Bh�nneka Tunggal 
Ika, Negara Kesatuan Republ�k Indones�a.

Jana, dkk (2011: 21) menjelaskan pend�d�kan 
kepramukaan merupakan proses pend�d�kan se-
panjang hayat menggunakan tata cara kreat�f, 
rekreat�f, dan edukat�f  dalam mencapa� sasaran 
dan tujuannya. Melalu� keg�atan yang menar�k, me-
nyenangkan, t�dak menjemukan, penuh tantangan, 
serta sesua� dengan bakat dan m�natnya d�harap- 
kan kemantapan sp�r�tual, emos�onal, sos�al, �nte-
lektual, fisik dan pengalaman peserta didik dapat 
berkembang dengan ba�k dan terarah.

UU Gerakan Pramuka Nomor: 12 Tahun 
2010 dalam pasal 11 d�jelaskan “Pend�d�kan 
Kepramukaan dalam S�stem Pend�d�kan Nas�onal 
termasuk dalam jalur pend�d�kan nonformal yang 
d�perkaya dengan pend�d�kan n�la�-n�la� gerakan 
pramuka dalam pembentukan kepr�bad�an yang 
berakhlak mul�a, berj�wa patr�ot�k, taat hukum, 
d�s�pl�n, menjunjung t�ngg� n�la�-n�la� luhur 
bangsa, dan mem�l�k� kecakapan h�dup.” Sesua� 
dengan beberapa pendapat sebelumnya, dapat 
d�s�mpulkan bahwa pend�d�kan kepramukaan 
merupakan suatu pend�d�kan yang mampu 
membuat s�swa leb�h akt�f, kreat�f, menyenangkan 
dan t�dak membosankan. Hal �n� dapat terc�pta 
dengan pend�d�kan-pend�d�kan yang d�lakukan 
dalam kepramukaan �n� banyak menggunakan 
perma�nan-perma�nan sesua� kemampuan s�s-
wanya.

Has�l Munaslub (2012: hal. pembukaan) 
pend�d�kan kepramukaan mem�l�k� dasar ter-
send�r� dalam membuat s�swa senang, mand�r�, 
berkarakter, dan semangat nas�onal�sme t�ngg�. 
Dasar-dasar pend�d�kan kepramukaan tersebut 
d�antaranya sepert� yang terkandung dalam 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 ten-
tang Gerakan Pramuka menegaskan bahwa 
Gerakan Pramuka adalah organ�sas� yang me-
nyelenggarakan pend�d�kan nonformal, melalu� 
Pend�d�kan Kepramukaan sebaga� bag�an pend�d�-
kan nas�onal d�landas� S�stem Among dengan 
Pr�ns�p Dasar dan Metode Kepramukaan.

Kwart�r Nas�onal Gerakan Pramuka Nomor: 
225 (2007: 12) memutuskan tujuan pend�d�kan 
kepramukaan, d�antaranya 1) Membentuk kader 
bangsa dan sekal�gus kader pembangunan yang 
ber�man dan bertakwa serta berwawasan �lmu 
pengetahuan dan teknolog�. 2) Membentuk s�kap 
dan per�laku pos�t�f, menguasa� keteramp�lan dan 
kecakapan serta mem�l�k� ketahanan mental, 
moral, sp�r�tual, emos�onal, sos�al, �ntelektual 
dan fisik sehingga menjadi manusia yang 
berkepr�bad�an Indones�a, yang percaya kepada 
kemampuan send�r�, sanggup dan mampu 
membangun d�r�nya send�r� serta bersama-
sama bertanggungjawab atas pembangunan 
masyarakat, bangsa dan negara.

METODE

 Jenis Penelitian
Penel�t�an �n� merupakan bentuk penel�t�an 

deskriptif  kualitatif. Penel�t�an �n� d�lakukan dengan 
terjun langsung  untuk mengumpulkan data. 
Data untuk mengetahu� pen�ngkatan t�ngkah 
laku s�swa melalu� ekstrakur�kuler pramuka d� 
SD Neger� Cand�sar� Kabupaten Magelang yang 
berawal dar� keputusan kepala sekolah dalam 
member�kan tanggung jawabnya kepada pemb�na 
ekstrakur�kuler pramuka.

 Tempat dan Waktu Penelitian
Penel�t�an d�lakukan d� SD Neger� Cand�sar� 

Kabupaten Magelang.Penel�t� mem�l�h lokas� 
d� SD Neger� Cand�sar� Kabupaten Magelang 
karena beberapa alasan d�antaranya penel�t� 
sebaga� pemb�na ekstrakur�kuler pramuka d� 
SD tersebut, seh�ngga ket�ka berkomun�kas� 
dengan p�hak sekolah terasa nyaman. Ba�k bag� 
guru, karyawan maupun s�swa t�dak merasa as�ng 
ket�ka had�rnya penel�t� d� SD tersebut.

Dalam penyusunan penel�t�an �n� penul�s 
melakukan penel�t�an lapangan (field research) 
d�mana untuk memperoleh data yang akurat 
serta objekt�f, maka penul�s datang langsung ke 
lokas� penel�t�an.

 Subjek Penelitian
Subjek penel�t�an �n� adalah seluruh s�swa SD 

Neger� Cand�sar� yang meng�kut� ekstrakur�kuler 
pramuka. Pada penel�t�an �n� menggunakan kelas 
IV dengan jumlah 38 s�swa sebaga� sampelnya, 
dar� jumlah populas� 59 s�swa yang meng�kut� 
ekstrakur�kuler pramuka d� SD Neger� Cand�sar� 
Kabupaten Magelang.
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 Teknik Analisis Data
Tekn�k anal�s�s data dalam penel�t�an �n� 

menggunakan tekn�k anal�s�s data deskriptif  
kualitatif, ya�tu dengan cara mengumpulkan se-
luruh responden atau sumber data berdasarkan 
jen�s var�abelnya. Zuldafr�al dan Lah�r (2012: 2) 
menjelaskan anal�s�s data penel�t�an kual�tat�f  
deskriptif  yaitu dengan pola berfikir induktif  
terhadap per�st�wa, gejala atau fenomena yang 
d�jumpa�nya d� lapangan.

Data penel�t�an d�peroleh dar� observas�, wa- 
wancara, dan angket. Selanjutnya data-data ter-
sebut d�band�ngkan atau d�car� keabsahannya 
menggunakan tekn�k tr�angulas�.

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Hasil 
Berdasarkan has�l penel�t�an �n� melalu� ob-

servas� d�peroleh kes�mpulan s�swa mengalam� 
pen�ngkatan t�ngkah laku ket�ka adanya keg�atan 
rut�n ekstrakur�kuler pramuka, data wawancara 
d�s�mpulkan adanya pen�ngkatan t�ngkah laku s�s-
wa melalu� ekstrakur�kuler pramuka dan dorong-
an yang kuat dalam ekstrakur�kuler pramuka, 
sedangkan has�l angket t�ngkah laku s�swa dalam 
ekstrakur�kuler pramuka sebaga� ber�kut:

Tabel 1.
T�ngkah laku s�swa

Pilihan 
Jawaban

Persentase 
Kerjasama Kriteria

Jawaban A 42 % Ba�k
Jawaban B 45 % Cukup
Jawaban C 5 % Sangat Ba�k
Jawaban D 8 % Ba�k

Berdasarkan tabel d� atas terl�hat bahwa 
t�ngkah laku s�swa mas�h perlu adanya pen�ngkatan 
untuk leb�h ba�k lag�. Kr�ter�a jawaban yang 
diharapkan jawaban A ≤ 67%, jawaban B ≤ 
81%, jawaban C < 16%, dan jawaban D < 6%. 
Namun kenyataan yang terjad� t�ngkah laku s�swa 
mas�h kurang ba�k. Seh�ngga penel�t� mencoba 
melakukan pen�ngkatan dan has�lnya t�ngkah 
laku s�swa men�ngkat 23 % dar� 68%.

 Pembahasan
Has�l penel�t�an menunjukkan adanya pe- 

n�ngkatan t�ngkah laku s�swa melalu� ekstra-
kur�kuler pramuka. T�ngkah laku dan eks-

trakur�kuler pramuka mem�l�k� hubungan yang 
sangat erat, d�mana ekstrakur�kuler pramuka 
menjad� pembentuk dan pen�ngkat t�ngkah laku 
s�swa d� sekolah. Ekstrakur�kuler pramuka yang 
menar�k dan menantang dengan perma�nan dan 
keg�atan-keg�atannya membuat s�swa senang 
dalam meng�kut�nya. Hal �n� sesua� dengan 
kes�mpulan dar� beberapa data yang d�peroleh 
dalam penel�t�an: a. Has�l observas� t�ngkah laku 
s�swa terhadap sesama mengalam� pen�ngkatan 
22 % dan t�ngkah laku s�swa terhadap pemb�na 
men�ngkat 27 %; b. Has�l angket s�swa juga 
membukt�kan adanya pen�ngkatan dalam t�ngkah 
laku s�swa ya�tu 23 %. Jad� metode pembelajaran 
dengan s�stem among dan game mampu 
men�ngkatkan semangat s�swa seh�ngga t�ngkah 
lakunya juga terbentuk leb�h ba�k.

Anggaran Dasar Gerakan Pramuka (2012: 
pasal 9), menjelaskan s�stem among ya�tu 1) 
Dalam melaksanakan pend�d�kan kepramukaan 
d�gunakan s�stem among, 2) S�stem among 
merupakan proses pend�d�kan kepramukaan yang 
membentuk peserta d�d�k agar berj�wa merdeka, 
d�s�pl�n, dan mand�r� dalam hubungan t�mbal 
bal�k antarmanus�a, 3) s�stem among sebaga�mana 
d�maksud pada ayat 1 dan ayat 2 d�laksanakan 
dengan menerapkan pr�ns�p kepem�mp�nan: d� 
depan menjad� teladan, d� tengah membangun 
kemampuan, dan d� belakang mendorong dan 
member�kan mot�vas� kemand�r�an.

S�stem among merupakan salah satu tekn�k 
dalam ekstrakur�luler pramuka yang d�gunakan 
dalam pend�d�kan ekstrakur�kuler pramuka 
seh�ngga mampu mempengaruh� t�ngkah laku 
s�swa dan membawa pen�ngkatan yang cukup 
pos�t�f. Pen�ngkatan t�ngkah laku s�swa me-
ngarah ke pos�t�f  cukup besar dengan adanya 
ekstrakur�kuler pramuka.

D. SIMPULAN

Kes�mpulan has�l penel�t�an �n� adalah adanya 
pen�ngkatan t�ngkah laku s�swa ke arah yang leb�h 
pos�t�f  melalu� ekstrakur�kuler pramuka d� SD 
Neger� Cand�sar� Kabupaten Magelang. T�ngkah 
laku s�swa semak�n pos�t�f  khususnya t�ngkah laku 
kerjasama. S�swa dapat bekerjasama dengan ba�k 
d�mana sebelumnya mas�h ada 11 anak yang sul�t 
bekerjasama dalam ekstrakur�kuler pramuka atau 
68 % dar� 38 s�swa yang d�gunakan sebaga� sampel 
penel�t�an. Namun, setelah adanya penel�t�an dan 
penggunaan ekstrakur�kuler pramuka, t�ngkah laku 
s�swa mengalam� pen�ngkatan mencapa� 23 %. 
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